V
UNDpigsHM

ARTIKEL

Judul
PEWARISAN NILAI — NILAl KEPAHLAWANAN MELALUI
PEMENTASAN BARIS JANGKANG DI DESA PAKRAMAN PELILIT,
NUSA PENIDA, KLUNGKUNG, BALI

Oleh
AYU WANTIASIH
NIM. 0914021017

JURUSAN PENDIDIKAN SEJARAH
FAKULTASILMU SOSIAL
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2013



PEWARISAN NILAI — NILAl KEPAHLAWANAN MELALUI
PEMENTASAN BARISJANGKANG DI DESA PAKRAMAN PELILIT,
NUSA PENIDA, KLUNGKUNG, BALI

Oleh:

Ayu Wantiasih, NIM. 0914021017
e-mail: ayuwanttiii@yahoo.com

Nengah Bawa Atmadja*)

Jurusan Pendidikan Sejarah, Universitas Pendidikan Ganesha Singar aja

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) s#jekeberadaaBaris Jangkang
di Desa Pakramarrelilit, Nusa Penida, Klungkung, Bali; (2) prosgementasaBaris
Jangkangdalam kaitannya dengan ritual Bliura Desadi Desa Pakramanersebut; dan
(3) nilai-nilai kepahlawanan yang bisa diwariskaep&da masyarakat dDesa
Pakraman setempat lewat pementasBaris Jangkang Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu: (1) metode penentudorman; (2) metode pengumpulan
data (observasi, wawancara, dan studi dokument{&3ilnetode penjaminan keabsahan
data; (4) metode analisis data; dan (5) metode liganu hasil penelitian. Hasil
penelitan menunjukkan bahw®aris Jangkangterlahir dari kemenangan yang
diperoleh oleh Desa Pelilit melawan Desa Watas Dasa Tanglad dalam sebuah
perang perebutan wilayah kekuasaan yang terjddeda Pelilit. Nam®aris Jangkang
sendiri berasal dari kalahnya musuh melawan DeBkt Bengan berlariterjengkang-
jengkang sehingga oleh | Jero Kulit diciptakanlah sebuaiah yang disebut dengan
Baris Jangkang karena melibatkan barisan pasukan. Prosesi pesantaris
Jangkang diawali dengantabuh oleh sekaa gong Jro mangku nyakap banten
sedangkan penari merias diri. Sebelum pementasanlalj semua penarpenabuh
dan alat musik diberikatirtha penglukatanuntuk menyucikan agar tidak terjadi hal
yang tidak diharapkan dilanjutkan dengan melakukarsembahyangan untuk
memohon agadda Sang Hyang Widhi Wasmerestui dan menghidupkan tarian
sehingga memilikitaksu PementasaBaris Jangkangberlangsung sekitar 15 menit
diiringi denganpesantiansebagai penetralisir kekuatan jahat yang menggapgga
penari. Nilai-nilai kepahlawanan yang dapat diwaars kepada masyarakat Desa
Pakramansetempat lewat Baris Jangkangantara lain: (1) nilai keberanian; (2) nilai
persatuan; (3) nilai rela berkorban; (4) nilai paisme; dan (5) nilai religius.

Kata Kunci: sejarah, prosesi, pewarisan nilai képaananBaris Jangkang
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ABSTRACT

This study aimed to know (1) the history Gfassified Jangkangn Pakraman
Pelilit, Nusa Penida, Klungkung, Bali; (2) stagimgpcessiongangkang linan relation
to the ritual inPura villagein thePakraman and (3) the values of heroism what can be
passed on to local communities through stadgtagraman Jangkang lin€lhis study
used a qualitative approach, namely: (1) the methibdetermining the informant;
(2) data collection methods (observation, intendgeand documentation); (3) methods
of guaranteeing the validity of the data; (4) mefthof data analysis; and (5) the method
writing research. The results showed thatlite Jangkandoorn of the victory obtained
by Pelilit village against village and village Watdianglad in a turf war that happened
in the village power Pelilit. Name itself comesrfraheline Jangkanglefeat the enemy
against the VillagePelilit-jengkang ran backward,so | Jero Kulit was created by a
dance calledBaris Jangkangbecause it involves rows of soldiers. The processi
begins with the staginljne Jangkangoy sekaa gong percussion. Jro Mangku nyakap
banten, while the dancers dressing. Before the performdregins, all the dancers,
drummers,and musical instruments givdirtha penglukatarto purify to avoid things
that are not expected to continue to perform psymggedda Sang Hyang Widhi
Wasabless and animate the dance that taksu. Classified stagingJangkanglasts
about 15 minutes followed bgesantianas neutralizing the evil forces that interfere
with the dancers. Heroic values that can be passdd local communities through the
line Pakraman Jangkanamong others: (1) the value of courage, (2) theevaf unity,
(3) the value of self-sacrifice, (4) the value atnqptism, and (5) the value of religious .

Keywords: history, processions, inheritance theeaf heroismBaris Jangkang



Nusa Penida sebagai salah satmencarijalan mulia jangan sampai konsep
kecamatan di Kabupaten Klungkung yanggayah dan persembahan dalam seni
berada dalam satu pulau yang berditersebut tergerus oleh zaman materialisme
sendiri, merupakan suatu daerah yamgan kehilangan nilai-nilai pendidikan dan
memiliki kesenian yang sama dengakesejarahannya.
kesenian yang ada di Bali. Seni _

Sehubungan dengan seni untuk
merupakan salah satu unsur kebudayaan
_ _ ] ritual ngayah dan persembahan atau
yang Dbersifat universal. Seni adalah ) _
o __yadnya ada beberapa bidang seni yang
produk dari tingkah laku yang spesifik, _ _ _ _
_ ~__dapat dipakai seperti: seni suara dalam
penggunaan kreatif dari imajinasi kita _ _ _ _
bentuk kidung kekawin geguritan, seni

untuk menolong kita berinterpretasi , ,
_ patung, dalam wujud patundewa-dewi
(Asmito, 1992: 45).

seni tari seperti yang dikemukakan oleh
Dalam masyarakat Hindu Bali,Bandem (1996: 50), yaitu seni tari dapat
khususnya Nusa Penida seni dimakndgigolongkan menjadi tiga yaituwali
sebagai simbol jati diri, media(sakral),bebali (untuk ritual), darbalih —
ekspresivitas, acuan peradaban, kumuldsalihan (untuk hiburan). Dalam kaitannya
nilai tambah secara sosial ekonomigjengan ritualngayah maka tarian yang
sistem ekologi, persembahan dalam setialigunakan dalam bentuk tari sakral seperti
ritual keagamaan dan media pembelajar&ejang Dewa Sanghyang Sanghyang
terhadap nilai-nilai kesenian itu sendirdaran Sanghyang Dedari Baris Patj
(Geria, 1996 : 42). Baris JangkangBaris Cing Baris Gede

_ , _dan lain sebagainya.
Euforia globalisme dan modernisme

dalam Dberbagai bidang kehidupan, Namun, fakta di lapangan
termasuk  bidang kesenian, makaenyatakan bahwa ada beberapa
globalisme, modernisme, dankesenian khususnya seni tari di Nusa
materialisme, sesungguhnya jug®enida yang mengalami kepunahan atau
merupakan ancaman sejak kesenigarang dipentaskan. MisalnyaAtrja,
berwajah ganda, yaitu sebagai seni déanghyang DedaridanSanghyang Jaran
sebagai mata pencahariarsudah jarang dipentaskan dalam setiap

(http://wordpress.org/wiki/seni-di-era- ritual keagamaan sepertiodalan atau

global.html// ). Untuk itu diupayakan melaspas di pura Hal ini sudah
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merupakan suatu bentuk perubahan dafadnyayaitu pada saatdalan di Pura
adanya pengaruh perubahan zaman yabgsa
mampu menggeser seni budaya tradisional

| Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bali.

| Made Monjong (45 tahun) selaku ketua
Akan tetapi, di antara sekian banyalBaris Jangkangli Desa PakramarPelilit
seni tari yang mengalami kepunaharyang mengatakan bahwaris Jangkang
ternyata masih ada beberapa seni tari yangerupakan tarian sakral yang dipentaskan
masih tetap bertahan dajegdi tengah — pada saat upacam@ewa Yadnyayang
tengah masyarakat Nusa Penida. Salakkaligus dipercaya sebagai pendiala
satunya adalahBaris Jangkang yang dan melindungi desa dari wabah penyakit.
terdapat diDesa PakramarPelilit, Nusa Ada juga yang mengatakanBaris
Penida, Klungkung. Tarian ini biasanyalangkang sebagai sarana untuk
dipentaskan setiap upacdbewa Yadnya mengabulkan permintaan agar mendapat
di Pura Desasebagai salah satu wujudketurunan atau bayar kaul Namun,
persembahan atayadnya kepada lda pendapat lain juga dikemukakan oleh
Sang Hyang Widhi Wasatau Tuhan | Wayan Gedah (64 tahun) selaklio
Yang Maha Esa. Mangku yang mengatakan bahwBaris
_ _ ) Jangkang merupakan salah satu tarian
Seni sebagai media persembahan ~ o
) . keprajuritan, pendapat ini didasarkan atas
atau yadnya juga memiliki nilai-nilai _ _
o _ o __riwayat lahirnya Baris Jangkangyang
pendidikan sejarah (nilai - nilai _ _
_ _ merupakan wujud atau gambaran dari
kepahlawanan). Seperti halnyaBaris _ N
_ . kemenangan yang diperoleh Desa Pelilit
Jangkangdi Desa Pakramarelilit, Nusa )
_ atas perang yang dilakukan untuk
Penida, Klungkung. Masyarakat setempat _
. melawan desa tetangganya yaitu Desa
kebanyakan belum menyadari bahkan
o ) - Watas dan Desa Tanglad guna
sama sekali tidak mengetahui bagaimana _ N
_ _ . mempertahankan wilayah Desa Pelilit.
sejarah lahirnyaBaris Jangkang, serta
nilai-nilai pendidikan apa saja yang Hal ini sejalan dengan pandangan dari
terkandung dalam tarian tersebut. Merekidutra (1980: 9), yang mengatakdiari
hanya sekadar tahu bah®aris Jangkang Baris Jangkangadalah merupakasimbol
merupakan salah satu tarian sakral yargperwiraan atau kepahlawanan, oleh

dipertunjukkan pada saat upacédewa



masyarakat setempat disebut sebag@esa Pakraman Pelilit, Nusa Penida,

Dewapenolong. Klungkung, Bali”.

Berdasarkan pendapat tersebut, Penelitian ini  bertujuan untuk
menunjukkan bahwa tarian inimengetahui sejarah keberadad®aris
sesungguhnya mengandung arti serta nild@ngkangdi Desa Pakramarrelilit, Nusa
— nilai kepahlawanan yang sangat pentingenida, Klungkung, Bali dan prosesi
untuk diwariskan kepada masyarakgtementasan Baris Jangkang dalam
setempat. Namun, nilai — nilai inilah yandgaitannya dengan ritual dtura Desa di
belum diketahui oleh masyarakaDesa Pakramartersebut, serta nilai-nilai
setempat secara lebih mendalam, karekapahlawanan yang bisa diwariskan
kebanyakan masyarakat setempat madiepada masyarakat dDesa Pakraman
berpikiran dangkal dan sederhana dalasetempat lewat pementasanBaris
memaknai suatu seni tari. Padahallangkang Kajian teori yang digunakan
pengetahuan ini sangatlah penting untukdalah kajian teori yang berpedoman pada
diketahui dan diturunkan kepada generagimusan masalah di antaranya: (1) Latar
muda sebagai generasi penerus Oelakang seni tari sakral seperti yang
kemudian hari. dikemukakan oleh Yudabakti (2007:58)

N ) _ bahwa tarian ini diciptakan olebewa
Dilihat dari latar belakang di atas,
_ _ . Brahma dan sebagaDewanya adalah
maka penulis tertarik untuk mengkaji serta _ )
N o _ Dewa Siwayang terkenal dengan tarian
meneliti lebih jauh lagi tentang _ o _
_ _ _ ) kosmisnya yakni Siwa Nataraja
bagaimanaBaris Jangkangitu lahir dan _ ] )
. ﬁ.2) Prosesi pementasan seni tari yang
tumbuh di tengah-tengah masyarakat Bali~ _ )
o o meliputi lokasi, waktu, penari, kostum,
serta nilai — nilai apa yang terkandung _ -
, , alat musik, dan sesaji. Semua komponen
dalam tarian tersebut sehingga mampu . _
o _ _ itu saling terkait dan mendukung satu
menjadi cerminan bagi masyarakat dalam _ )
. __sama lain dalam sebuah pementasan tari;
melakukan berbagai aktivitas R . -
) _ _dan (3) Nilai-nilai seni seperti nilai
kehidupannya. Adapun judul penelitian .
o _ _ ~ keindahan, kebaikan, kebenaran, dan
yang ingin diangkat penulis vyaitu:
_ o o religius.
“Pewarisan Nilai — Nilai Kepahlawanan

Melalui PementasanBaris Jangkang di



METODE PENELITIAN mempercayai cerita dari | Jero Kulit. Pada

N o ~_suatu hari anak raja mengalami
Penelitian ini  merupakan jenis _ _
. o kelumpuhan tanpa diketahui penyebabnya,
penelitian kualitatif dengan bersandarkan . _ .
_ _ ~ kemudian | Jero Kulit membunyikan
pada teknik — teknik pendekatan kualitatif _
_ _ tempat makanan bakgong)tersebut dan
di antaranya: (1) Penentuan informan; _ ]
~_ saat itu pula anak raja bangun dan
(2) Pengumpulan data; (3) Penjaminan _ _
. langsung sembuh dari penyakit yang
keabsahan data; (4) Analisis data;, dan _ ) _
_ _ -~ dideritanya. | Jero Kulit meminta agar raja
(5) Penulisan hasil penelitian. o o .
mengizinkan gong itu dibawa ke Pelilit

HASIL DAN PEMBAHASAN untuk menyembuhkan masyarakat yang

_ _ saat itu sedang terkena wabah penyakit.
Sejarah Baris Jangkang

_ _ Raja merasa berhutang budi kepada
Sejarah Baris Jangkang dapat

. . _ | Jero Kulit, sehingga beliau mengizinkan
diketahui dari beberapa sumber dari para

_ . gong itu dibawa dengan syarat | Jero
tetua di Desa PakramanPelilit yang

o . _ Kulit harus menciptakan sebuah tarian. |
masih ingat sejarahnya yang sejak dahulu

. _ . Jero Kulit pun menerima persyaratan
selalu diceritakan secara lisan. Dari hasil

i _ tersebut dan segera membawgong
wawancara dapat diketahui bahwa pada

_ tersebut pulang. Hampir sebagian besar
zaman kerajaan Klungkung ada seseorang

_ . masyarakat yang terserang wabah
yang berasal dariDusun Pelilit Nusa

i . i penyakit bisa disembuhkan dengan
Penida yang dianggap sakti bernama

_ _ _ memukul gong tersebut. Pada suatu hari
| Jero Kulit. Kesaktiannya terbukti mampu

membuatirtha dengan memanah batu. gong tersebut dibawa ke kebugurang
kumut)di wilayah Pelilit oleh | Jero Kulit
Suatu hari | Jero Kulit mencobadengan maksud digunakan untuk tempat
memukul tempat makanan balgong) makan babi peliharaannya. Pada saat yang
tersebut, ternyata setelah  dipukubersamaaielian BanjarDesa Pakraman
mengeluarkan suara yang dahsyat. Saat pelilit mengetok kentongakulkul) yang
pula | Jero Kulit berkeinginan untukada diBale Banjar karena wilayah Desa
memiliki gong tersebut, tetapi dia harusPelilit diserang oleh musuh dari Desa
meminta izin terlebih dahulu kepada sanganglad dan Desa Watas.
raja sambil menceritakan apa yang telah

dialaminya. Akan tetapi raja tidak
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Perang pun berlangsung sangdiiasanya penari terlebih dahulu
hebat, dan masyarakat dari Desa Peliltersembahyang untuk memohon algkr
berperang layaknya seorang pasukaang Hyang Widhi Was#&Tuhan Yang
prajurit yang berani mati guna membel&Maha Esa) merestui dan menghidupkan
tanah kelahirannya, karena semakitarian yang akan dibawakan, sehingga
sengitnya perang yang terjadi maka | Jetarian  tersebut mempunyai taksu
Kulit segera membunyikagong tersebut (berjiwa). Oleh karenaBaris Jangkang
untuk menghentikan peperangan. dipersembahkan kepadda Sang Hyang

_ Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa),

Dahsyatnya suara yang dikeluarkan

] maka tarian ini harus benar-benar
mampu  mendatangkan angin  yang _ _
, dilakukan dengan hati yang tulus ikhlas
kencang dan membuat tanaman |Ialané; _ _
_ _ _ ari para penari.
bergerak seperti senjata. Melihat hal
tersebut musuh pun merasa ketakutan dan Setelah persembahyangan selesai,
berlari terjengkang — jengkangkarena maka penari langsung bersiap-siap
mengira tanaman ilalang tersebut adalahengatur barisan untuk mulai
senjata yang mampu bergerak sendinmementaskanBaris Jangkang Barisan
Melihat perang yang baru saja terjadisiap, penabuh langsung memainkan
maka | Jero Kulit terpikir untuk gamelan dan para penari pun mulai
menciptakan  sebuah  tarian  yangnenari. Selama pementasan berlangsung,
menggambarkan  tokoh  keprajuritanpemangkutidak boleh berada jauh dari
Sehingga terbentuklah sebuah tarian yamgenari dan penabuh karena pemangku
diberi nama tarBaris Jangkang. berperan sebagai pengontrol jalannya
_ pentas agar paenabuhdan penari tetap
Prosesi Pementasan o _
berada dalam keadaan yang baik jauh dari

PementasaBaris Jangkangliawali pengaruh negatif alamsekala dan
dengan sekaa gongmenabuhgamelan niskala PementasaBaris Jangkanguga
sebagatabuh untuk mengawalpiodalan diiringi denganpesantian(nyanyian suci)
Kemudian Jro Mangku nyakap banten sebagai penetralisir kekuatan jahat yang
yang akan digunakan sebag@mlaspas mengganggu para penari. Pementasan
Baris JangkangSedangkan penari meriaBaris Jangkang berlangsung selama
diri di Bale payasyang berada di sebelahkurang lebih 15 menit dengan gerakan

Pura Desa.Sebelum pementasan dimulaisederhana yang diulang-ulang. Setelah
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Baris Jangkangselesai dipentaskan, makaesar, namun mereka tetap berjuang untuk
disusul dengan tarian lain sepeRejang mengalahkan musuh; (2) Nilai Persatuan,
Dewa. nilai ini dapat ditunjukkan dengan gerak

tari yang kompak dalam membentuk
Nilai — Nilai Kepahlawanan _ _

formasi atau barisan pertahanan yang

Baris Jangkangadalah tarian yang menunjukkan bahwa mereka berperang

bermakna kepahlawanan, yanglengan menyatukan kekuatan serta saling
menunjukkan kematangan diri seorangahu membahu dalam menghadapi
prajurit dalam mempertunjukkanmusuh; (3) Nilai Rela Berkorban, nilai ini
kecakapannya dan keahliannyidapat ditunjukkan pada gerakan dalam
menggunakan senjata atau alat-alBaris Jangkangyaitu pada saat salah satu
perang. DalamBaris Jangkangtertanam penari bergerak mundur seolah mengalami
nilai-nilai  kepahlawanan yang sangakekalahan kemudian ditangkis oleh penari
kental. Nilai-nilai itulah yang patutyang lain yang bergerak maju dengan
diwariskan kepada masyarakat sebagcepat. Gerakan ini menyiratkan makna
landasan atau pedoman hidup agibahwa setiap anggota pasukan siap
memiliki arah dan tujuan hidup yangmengorbankan jiwa dan raganya untuk
pasti. Berdasarkan analisis mendalatetap mempertahankan kekuatan mereka;
terhadap sejarahBaris Jangkang dan (4) Nilai Patriotisme, dapat ditunjukkan
analisis studi dukumen serta hasilalam gerakaBaris Jangkang/ang terus
wawancara, maka nilai kepahlawanamaju, pemimpin sambil meneriakkan
yang terkandung di dalaBaris Jangkang paman te kitadijawab oleh prajurit secara
yang patut diwariskan kepada masyarakersama-sampaman te kitayang artinya
setempat dapat diungkapkan antara laiRira-kira perintah agar prajurit terus maju
(1) Nilai Keberanian, nilai ini dapatmenyerang musuh; (5) Nilai Religius,
ditunjukkan dengan gerakan dalam tariadapat dilihat pada kostum yang
serta dengan menggunakan senjathigunakan, yaitu Kamben = cepuk
sederhana berupa tombak mereka majnerupakan kain khas tenunan yang
dalam pertempuran. Hal ini karenéerasal dari Nusa Penid&amben ini
dilandasi dengan jiwa keberanian untuklipercaya sebagai simbol penolékla,
mempertahankan wilayah Desa Pelilitkarena dalam motif dan warna kain yang

Walaupun jumlah pasukan musuh lebildigunakan melambangkan simbadrri
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Murti. Selendang kuning yang digunakan Prosesi pementasa@aris Jangkang
melambangkan simbdDewa Mahadewa diawali dengan sekaa gong menabuh
penguasa arah mata angin barat, baju dgamelansebagaitabuh untuk mengawali
celana panjang putih perlambang kesucignodalan KemudianJro Mangku nyakap
dan juga penguasa arah mata angin timranten pemlaspas Baris Jangkang
Udeng/destar batik melambangkan Sedangkan penari merias diri dBale
kesederhanaan dan perlambang anegayasyang berada di sebeldtura Desa
warna sebagai simb@lewa Siwa. Sebelum pentas, para penari dan
penabuh melakukan persembahyangan
SIMPULAN
yang sebelumnya telah mendapatkan
Baris Jangkanderlahir dari sebuah tirtha penglukatanyang berfungsi untuk
kisah perang antara Desa Pelilit melawamenghapuskan segala hambatan dalam
desa tetangganya yaitu Desa Watas dpementasanBaris Jangkang baik itu
Tanglad dengan tujuan untukhambatan dari dalam maupun hambatan
mempertahankan wilayah Desa Pelilitdari luar diri. Selama pementasan
Perang terjadi di perbatasadurang berlangsung, pemangku tidak boleh
Kumut tempat dimana | Jero Kulit sedangerada jauh dari penari dapenabuh
memberi makan babi menggunakgong karena pemangku berperan sebagai
yang dibawa dari kerajaan Klungkungpengontrol jalannya pentas agar para
Nama TariBaris Jangkangni terinspirasi penabuhdan penari tetap berada dalam
dari larinya musuh (Desa Watas dakeadaan yang baik jauh dari pengaruh
Tanglad) dari Jero Kulit (Desa Pelilit)negatif = alam sekala dan niskala
dengan berlarijengkang-jengkangetelah PementasaBaris Jangkanguga diiringi
melihat ilalang berubah menjadi senjatdenganpesantian(nyanyian suci) sebagai
seperti tombak akibat suara dahsyat yaqgenetralisir  kekuatan  jahat  yang
dikeluarkan olehgong milik | Jero Kulit mengganggu para penari. SetelBharis
yang kemudian dibentuk menjadi tarlangkang selesai dipentaskan, maka
Baris Jangkandgarena melibatkan barisandisusul dengan tarian lain sepelRéejang
pasukan. Sehingga gerak dalam tarian idiewa.
pun menggambarkan pasukan yang
_ Baris Jangkangmerupakan tarian
sedang berlaga di medan perang.
sakral berfungsi sebagai pengiring upacara
yadnyayang memiliki nilai — nilai religius
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yang sangat tinggi. Terlepas dari nilapenulis untuk memberikan
tersebut dalamBaris Jangkang juga pengetahuannya, memotivasi dan
tertanam nilai-nilai kepahlawanan yangnembimbing dari awal penyusunan artikel
sangat kental. Nilai-nilai itulah yang patutsehingga menjadi lancar dan dapat
diwariskan kepada masyarakat sebagterselesaikan dengan baik.

landasan atau pedoman hidup agar

memiliki arah dan tujuan hidup yang»> | Gusti Made Aryana,selaku

pasti, seperti nilai keberanian, persatuaRembimbing Il yang juga memberikan
rela berkorban, patriotisme, dan nilasaran serta motivasi dan membimbing
religius. penulis dalam penyusunan  artikel

sehingga dapat terselesaikan dengan baik
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